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Abstract - This paper discusses an active and interactive learning model that
emphasizes student-based learning with the role of a teacher as a mentor,
consultant, and the role of parent. The method of observation and document study
is used to provide the data of the research, completed by recording and field-note
techniques. The student-active learning method is applied to provide students a
learning experience. The course instructor explains in outline and detail but only
uses about 10-20% of the available learning time. The remaining 80-90% of the
time belongs to students to study, practice, and carry out learning activities
individually, in pairs, and in groups. The ultimate goal of this learning model is
to (1) improve speaking and writing skills, (2) improve digital skills, (3) add
student youtube content, 4) increase self-confidence and other aspects of soft
skills.
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1. PENDAHULUAN

Pada hakikatnya setiap pembelajaran di tingkat manapun, baik dari tingkat dasar sampai
dengan perguruang tinggi, adalah sebuah upaya agar peserta didik pada akhirnya menjadi
pembelajaran yang kuat, baik fisik maupun mental (Effendi, 2013). Hal ini penting digarisbawahi
karena para siswa akan menghadapi sebuah kehidupan yang pasti berbeda dengan situasi
kehidupan yang dialami oleh generasi sebelumnya. Dalam makalah ini juga dibahas bagaimana
pengampu pembelajaran dan siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Pengampu
bukan mendominasi secara keseluruhan yang memungkinkan siswa tidak memiliki cukup waktu
dan kesempatan untuk melakukan sesuatu. Model Pembelajaran aktif (active learning model)
merupakan sebuah metode atau strategi pembelajaran yang menyertakan keterlibatan siswa secara
langsung dalam berinteraksi, menyelidiki, menyelesaikan masalah dan menyimpulkan
pemahaman diri (Warsono & Hariyanto, 2012; Silberman, 2010). Melalui model pembelajaran
aktif, guru atau pengampu akan mengondisikan siswa atau peserta didik untuk selalu mengalami
bagaimana proses pengalaman belajar yang lebih bermakna dan senantiasa berpikir tentang apa
yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung.

Prinsip pembelajaran siswa aktif mengadopsi sebuah filosofi hidup adalah proses
pembelajaran yang harus dimaknai bahwa jika hanya belajar dengan cara mendengarkan saja
maka akan cepat lupa, jika hanya melihat maka akan teringat, dan jika dilakukan maka akan
terpahami dengan baik (saya dengan, saya lupa; saya lihat, saya ingat; saya lakukan, saya faham).

Perkembangan teknologi juga membuat pergeseran dalam metode pengajaran bahasa
Inggris beserta outputnya. Dalam bisnis pariwisata penguasaan bahasa Inggris adalah mutlak,
baik itu dalam bentuk lisan maupun tulis. Tidak hanya berhenti sampai disitu, output
pengajarannya juga dituntut untuk menguasai teknologi digital. Beberapa manajer human
resources hotel-hotel berjaringan internasional selalu menuntut bahwa mahasiswa harus memiliki
skill public speaking, writing skill dan digital skill. Khusus untuk writing skill itu sangat erat
hubungannya dalam pembuatan brosur, editorial advertisement dan beberapa release promosi
tertulis lainnya.

Tuntutan pasar tenaga kerja atau pemakai tenaga kerja menjadi tantangan bagi para
pengajar bahasa Inggris di Program Studi Pariwisata (dan juga di Program Studi lain) untuk
menyesuaikan metode pengajarannya agar bisa memenuhi ekpektasi pasar. Untuk itu penelitian
ini dilakukan untuk membuat model pengajaran yang bisa menghasilkan tenaga kerja yang
terampil dalam public speaking, writing skill dan digital skill. Dengan ketrampilan tersebut
diharapkan output pengajaran bahasa Inggris segerqa dapat terserap oleh industri pariwisata.

Perkembangan teknologi informasi menyebabkan perubahan perilaku pasar dalam segala
bidang usaha, termasuk dalam bisnis pariwisata. Karena perilaku pasar yang berubah maka
banyak bidang usaha yang lambat laun meredup dan akhirnya tutup, namun juga tumbuh bidang
usaha yang baru yang padat teknologi. Travel agent pada periode 1980 sd 2010 masih bisa
berkembang dengan baik, namun sekarang sudah banyak yang tidak beroperasi.
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Angkatan atau generasi Milenial dan generasi Z mulai memonopoli konten bisnis melalui

internet, presentasi konferensi, makalah penelitian, dan akhirnya strategi penjualan dan
pemasaran. Setidaknya satu artikel populer yang tersebar di internet dalam satu hari adalah

"Generasi yang menolak untuk tumbuh dewasa: Tidak ada hipotek. Tidak ada pernikahan. Tidak
ada anak. Tidak ada rencana karier. Seperti banyak orang berusia 30-an, Marianne Power

mengakui bahwa dia salah satunya.

..." (dan yang sering disebut Generasi Peter Pan)

(https://www.dailymail.co.uk/home/index.html).

Semua orang berbicara tentang gaya hidup, kebiasaan, preferensi dan cara untuk
melibatkan generasi ini. Ada 6 generasi pasti yang hidup sekarang di dunia modern.

Tabel 1 Pengelompokan Generasi
(Hamdani, 2019; Lancaster & Stillman, 2002)

Pengelompokan Generasi

Sumber Label
Tapscott (1998) - Baby Boom Generation X Digital -
Generation (1965-1975) Generation
(1946-1964) (1976-2000)
Howe & Strauss Silent Boom 13" Generation Millenial
(2000) Generation Generation (1961-1981) Generation
(1925-1943) (1943-1960) (1982-2000)
Zemke et al Veterans Baby Boomers Gen-Xers Nexters
(2000) (1922-1943) (1943-1960) (1960-1980) (1980-1999)
Lancaster & Stillman  Traditionalist ~ Baby Boomers ~ Generation Xers ~ Generation Y
(2002) (1900-1945) (1946-1964) (1965-1980) (1981-1999)
Martin & Tulgan Silent Baby Boomers Generation X Millenials
(2002) Generation (1946-1964) (1965-1977) (1978-2000)
(1925-1942)
Oblinger & Oblinger Matures Baby Boomers  Generation Xers  Gen-Y/NetGen  Post Millenials
(2005) (<1946) (1947-1964) (1965-1980) (1981-1995) (1995-present

0))

()

(©))

Generasi Terhebat: Lahir antara tahun 1901-1924, mereka adalah mereka yang
mengalami Depresi Hebat dan Perang Dunia II di masa dewasa mereka, semuanya
mengarah pada model kerja tim yang kuat untuk diatasi dan berkembang. Mereka adalah
kakek buyut kita, tumbuh tanpa kenyamanan modern seperti lemari es, listrik, dan AC.
Mereka adalah generasi yang mengingat kehidupan tanpa pesawat terbang, radio, dan
TV.

The Silent Generation: Juga dikenal sebagai Builders atau Maturists, lahir antara tahun
1924 - 1945, tumbuh dewasa selama kebahagiaan pascaperang. Anak-anak yang tumbuh
selama ini bekerja sangat keras dan diam. Secara umum dipahami bahwa anak-anak harus
dilihat dan tidak didengar.

Baby Boomers: "Mereka yang lahir pada tahun-tahun setelah Perang Dunia II, ketika
ada — berkat tentara yang kembali ke rumah — lonjakan kelahiran yang signifikan, baik di
Amerika maupun di Inggris. Ini adalah pria dan wanita yang mendengarkan, menjadi
tinggi, keluar, menghindari perencanaan, berayun di tahun enam puluhan dan menjadi
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pembahagia di tahun tujuh puluhan. Mereka, para generasi baby boomers idealis dan
tidak sinis, ini adalah generasi yang berjuang dalam perang dingin dan menghancurkan
Tembok Berlin" (The Telegraph:
https://www.telegraph.co.uk/news/features/11002767/Gen-Z-Gen-Y -baby-boomers-a-
guide-to-the-generations.html).

(4) Generasi X: Lahir antara tahun 1965 dan 1980, mereka adalah “anak-anak kunci” yang
tumbuh cerdas di jalanan tetapi terisolasi, seringkali dengan orang tua yang bercerai atau
didorong oleh karier. Sebagian besar ingat berada di sekolah tanpa komputer dan
kemudian setelah itu, pengenalan komputer di sekolah menengah pertama atau sekolah
menengah atas. Lebih tertarik berfilsafat daripada menetap dengan karir jangka panjang
dan keluarga, mereka cenderung berkomitmen pada diri sendiri dan rata-rata 7 perubahan
karir dalam hidup mereka, tidak seperti generasi sebelumnya. Masyarakat dan dengan
demikian individu dibayangkan sebagai sekali pakai.

(5) Generasi Y atau Milenial: Tidak ada tanggal pasti kapan generasi dimulai dan berakhir.
Para peneliti dan analis sosial menggunakan tahun kelahiran mulai dari awal 1980-an
hingga awal 2000-an. Generasi Y atau kaum milenal dikenal sebagai orang yang canggih,
bijaksana dalam teknologi, kebal terhadap sebagian besar promosi pemasaran dan
penjualan tradisional, mereka telah melihat semuanya dan terpapar semuanya sejak usia
dini.

Sosiolog Amerika Kathleen Shaputis menyebut Milenial sebagai generasi Peter ~ Pan,
karena kecenderungan mereka untuk menunda beberapa langkah menuju kedewasaan
(seperti perumahan, karier, dan pernikahan) untuk periode yang lebih lama daripada
kebanyakan generasi sebelum mereka. Label-label ini juga merujuk pada tren anggota
yang tinggal bersama orang tua mereka lebih lama.

(6) Generasi Z: Ini adalah generasi yang lahir setelah tahun 1995 dan mereka tidak pernah
mengenal dunia tanpa komputer dan ponsel. Usia mereka sekarang berkisar dari pra-
sekolah hingga remaja dan mereka adalah integrator digital, telah mengintegrasikan
teknologi dengan mulus ke dalam kehidupan mereka, dan telah menggunakannya sejak
usia termuda; hampir seperti udara yang mereka hirup, meresapi hampir semua bidang
gaya hidup dan hubungan mereka. Mereka adalah konsumen yang cerdas dan mereka
tahu apa yang mereka inginkan dan bagaimana mendapatkannya dan mereka terlalu jenuh
dengan merek.

Berhadapan dengan generasi Z, yang kesechariannya tanpa terlepas dari ponsel dan
computer, para integrator digital yang terbiasa mengintegrasikan teknologi dalam keseharian
mereka memerlukan metode dan teknik tersendiri dalam proses pembelajaran di ruang kelas.
Makalah sederhana ini mencoba menganalisis dan menguslkan sebuah model pembelajaran
Bahasa Inggris dengan menyesuiakan dengen situasi sosial dan gaya hidup generasi milenial dan
generasi Z ini.

Upaya dan model pembelajaran berbasis digital sebagai bentuk pelayanan kepada generasi
millennials atau generasi digital dan generasi Z merupakan pennggunaan media teknologi dalam
pembelajaran (Indrayani & Sukaesih, 2022) untuk memaksimalkan proses pembelajaran generasi
ini. Begitu juga pembelajaran Bahasa lain, dalam hal ini pembelajaran Bahasa Arab juga
memanfaatkan teknologi gigital untuk memudahkan dan menfasilitasi model pembelajaran
(Ilmiani & Miolo, 2021). Begitu juga pembelajaran secara daring, baik dalam masa pandemic
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Covid-19 maupun pasca covid-19, merupakan sebuah model pembelajaran bagi generasi digital,
millennials atau generasi Z (Daar, 2020).

Dukungan kemajuan teknologi dalam pembelajaran Bahasa Inggris sangat bermanfaat
untuk memaksimalkan suasana dan hasil belajar siswa sehingga kemajuan teknologi menjadi
bagian integral pembelajaran masa kini (Hidayat, et al. (2022). Penggunaan teknologi digital
dalam pembelajaran menjadi perhatian besar dalam pembelajaran Bahasa Inggris (Yurieva et al.,
2021) belajar bahasa secara online berkisar dari pendekatan terstruktur yang lebih formal yang
disediakan oleh sekolah dan universitas, yang biasanya berlangsung di Lingkungan Pembelajaran
Virtual (VLE, virtual learning Environment) atau Sistem Manajemen Pembelajaran (LMS),
learning management system), hingga pendekatan tidak terstruktur yang lebih informal, termasuk
Dunia Virtual seperti Second Life dan Massively Multiplayer Online Role-Playing Games
(MMORPG) seperti World of Warcraft.

Kajian lain penggunaan teknologi dalam pembelajaran menghasilkan penemuan bahwa
metode digital story telling mampu menarim perhatian siswa untuk mengikuti pembelajaran dan
memotivasi siswa belajar dengan baik mengunakan media digital (Karjo, 2008). Apapun kondisi
siswa dan guru dalam pembelajaran, penggunaan internet dam computer menjadi “kewajiban”
yang harus dijalankan oleh kedua belah pihak, guru dan siswa (Pohan, 2021), baik siswa dasar
sampai dengan siswa perguruan tinggi (Hidayat et al., 2022, begitu pula dalam pembelajaran jarak
jauh (Luppi, 2022). Penggunaan teknologi bergerak juga menegaskan tingkat kebermaknaannya
dalam pembelajaran kosakta Bahasa Inggris (Zakian, 2022).

Pandangan dari sudut manapun penggunaan teknologi dalam pembelajaran amasa kini
tidak mungkin terhindarkan (Wijaya et al., 2021; Nugroho & Atmojo, 2022), seperti penggunan
teknologi 5G untuk membangun sumber dalam pembelajaran Bahasa Inggris (Liu, 2021;
Mohamed Amin & Paiman, 2022; Otabayev, 2020).

2. METODE

Untuk mendapatkan data sebagai dasar analisis berikutnya diperlukan metode untuk
mendapatkan data pada makalah ini. Observasi aktif berpartisipasi dan non-partisipasi dan catatan
lapangan (field-note) dilakukan dengan cara (1) meminta izin kepada dosen pengampu untuk
dapat mengikuti jam perkuliahan baik di kelas maupun di ruang kelas. Keterlibatan dalam proses
pembelajaran dalam rangka mengamati (observasi) bagaimana model pembelajaran dilakukan.
(2) Menvideokan dan merekam secara audio dalam rangka mendokumentasikan aktivitas
pembelajaran yang dilakukan untuk dapat diputar Kembali sehingga tidak ada data tercecer. (3)
Mentranskripsikan rekaman video dan audio untuk dapat dijadikan data tertulis untuk analisis
berikuntya. Agar tidak menggangu konsentrasi peserta pembelajaran proses pembuatan video
dilakukan menggunakan kamera laptop. (4) Catatan lapangan (field-note) dilakukan untuk
membantu dan mencatat secara singkat hal-hal penting dan menarik selama proses pengamatan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Pelaksanaan kuliah English For Events di kelas. Events mencakup banyak kegiatan. Karena
keterbatasan waktu dan supaya lebih fokus maka kita akan ambil salah satu event saja yaitu
OUTBOUND.

Topik2:
(1) Introduction- meeting 1

(2) Making reports about outbound venue, tourist object, and tourist attraction — by teacher,
meeting 2

(3) Presentation of outbound venue- individual work by student, meeting 3 and 4
(4) Presentation of tourist object - individual work by student, meeting 5 and 6
(5) Presentation of tourist attraction - individual work by student, meeting 7 and 8
(6) Making advertisement - individual work by student, meeting 9
(7) Making Proposal — group work by student, meeting 10
(8) Presentation Proposal - group work by student, meeting 11-12
(9) Presentation outbound - group work by student, meeting 13 and 14
(10)  Farewell Party - group work by student, meeting 15.

Penjabaran perkuliahan

Berikut ini merupakan penjabaran dari setiap langkah yang dosen pengampu lakukan untuk
mencapai tujuan pembelajaran yakni membuat mahasiswa menjadi pembelajar yang kuat, percaya
diri, dam memiliki keterampilan-keterampilan yang dapat membekai mereka terutama setelah
meraka menyelesaikan masa kuliahnya di kampus. Sekali lagi bahwa setiap tahapan yang dosen
pengampu rancang berorientasi kepada siswa yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa
mengalami, melakukan, dan mempraktikkan bahan yang mereka pelajari.

(1). Pendahuluan (Introduction)

Pada tahap ini dosen pengampu menjelaskan apa yang mahasiswa pelajari selama satu semester.
Dosen pengampu perlu menjelaskan bahwa PNB sudah menjadi kampus hijau (green campus)
sehingga perlu upaya untuk memaksimalkan model pembelajaran secara digital dan
memaksimalkan kemampuan digital mahasiswa. Berbagai apllikasi digital sudah terrsedia dan
mahasiswa dapat dengan mudah mempelajarinya. Era digital mengharuskan dosen dan
mahasiswa belajar pada sumber-sumber yang disajikan secara daring atau online.

Sumber-sumber pembelajaran digital yang disajikan secara online dapat menjadi sumber
pembelajaran bagi mahasiswa yang masuk dalam katagori generasi digital, yakni sebah generasi
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yang lahir tahun 1995-2000 (Tapscott, 1998), generasi millennial, lahir 1982-2000 (Howe &
Straus, 2000; Martin & Tulgan, 2000; McDougall, et al, 2018), generasi Post Millenials, lahir
1995-sekarang (Oblinger & Oblinger, 2005). Bahkan jika mengikuti pendapat yang lebih
mutakhir generasi saat ini adalah generasi Z yakni generasi yang lahir tahun 1995 ke atas yakni
sebuah generasi yang mencirikan dirinya sebagai generasi digital integrator. Para dosen
pengampu mau maupun tidak mau, mampu maupun tidak mampu harus menyesuaikan dengan
pola hidup generasi Z yang juga memiliki nama untuk menggambarkan era mereka sebagai
sebuah generasi manusia.

Pembelajaran secara daring sangat penting melalui platforms pertemuan melalui website,
system manajemn pembelajaran untuk pembelajaran Bahasa berbasis tugas, dan aplikasi pesant
cepat silang-platform untuk interaksi dan diskusi kelas (Mohamed Amin, & Paiman, 2022).

(2). Making reports about outbound venue, tourist object, and tourist attraction

Dosen pengampu memaparkan apa dan bagaimana Venue Outbound, Objek wisata dan atraksi
wisata dimanfaatkan untuk pembelajaran. Langkah ini juga memberikan pengalman baru bagi
para mahasiswa karena ternyata tidak semua mahasiswa pernah mengunjungi objek wisata yang
dikunjungi meskipun boleh jadi mereka hamper setiap saat melintasi daerah objek wisata itu.
Kunjungan ke objek wisata juga mengandung muatan pembelajaran green tourim dalam makna
yang harfiah, yakni mencintai alam hijau sebagai media pembelajaran dan pengenalam alam
semesta.

Tugas individu: Setiap mahasiswa membuat video reportase tentang tempat atau venue
outbound. Pokok-pokok yang harus disampaikan antara lain: Dimana lokasinya, fasilitas apa yang
ada, jarak dari hotel menginap berapa jauh, berapa kapasitasnya, kapan atau jam berapa saja bisa
menyelenggarakan acara di situ, siapa saja boleh bermain disitu dan seterusnya.

Video diunggah (upload) di youtube dan tautan (/ink) dibagikan (share) di
Googleclassroom. Penilaian dapat langsung di googleclassroom. Masing-masing mahasiswa
membuat satu (1) venue saja. Penggunaan sosial media seperti Youtube, WhatsApp, Instagram,
Google classroom, and Facebook dalam pembelajaran menjadi hal yang lazim dan mengharuskan
pengajar menerapkannya dalam pembelajaran termasuk dalam pembelajaran Bahasa Inggris
(Nugroho & Atmojo, 2022; bandingkan Indrayani & Sukaesih, 2022; Riswanto et al., 2022; Sari,
2019; Rahayu & Putri, 2018; Prihatini, e tal., 2018; Ilyas & Putri, 2020; Isnaniah, 2020;
Jalaluddin, 2016; Meiristiani & Agistina, 2022).

(3). Presentation of outbound venue- meeting 3 and 4

Presentasi 5 menit untuk mahasiswa dengan nomer urut 1-11

(4). Presentation of tourist object

Presentasi Objek Wisata
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Tugas individu: Setiap mahasiswa membuat video reportase tentang tempat wisata. Pokok-pokok
yang harus disampaikan aantara lain dimana lokasinya, fasilitas apa yang ada, tiket masuk berapa,
aktivitas apa saja yang bisa dilakukan di sana, jam buka jam berapa, sejarah singkat tempat wisata
tersebu, dan seterusnya.

Video yang dibuat oleh masing-masing mahasiswa diunggah (upload) di youtube dan link
di-share di Googleclassroom. Penilaian dapat langsung di googleclassroom. Sebagaimana
penjelasan sebelumnya bahwa penggunaan media digital seperti Youtube, WhatsApp, Instagram,
Google classroom, and Facebook dalam pembelajaran menjadi hal penting dan yang lazim dan
mengharuskan pengajar menerapkannya dalam pembelajaran termasuk dalam pembelajaran
Bahasa Inggris (Nugroho & Atmojo, 2022; bandingkan Indrayani & Sukaesih, 2022; Riswanto
et al., 2022; Siahaan et al., 2021; Sharifi & Farrokh, 2019; Hussin et al, 2020; Nuha & Saputri,
2021).).

Masing mahasiswa mebuat satu (1) objek wisata/atraksi wisata.
Presentasi 5 menit untuk mahasiswa dengan nomer urut 12-23
(5). Presentation of tourist attraction

Mengenal atraksi wisata, misalnya watersport, parasailing, gliding, tari kecak dan lain-lain.
Tugas individu: Setiap mahasiswa membuat video reportase tentang tempat atau objek wisata.
Pokok-pokok yang harus disampaikan antara lain: Dimana lokasi atarksi itu berada, fasilitas apa
saja yang dapat pengunjung nikmati, berapa bea mausk atau tiket masuk tempat atraksi tersebut,
aktivitas apa saja yang dapat pengunjung lakukan di sana, jam berapa tempat atraksi buka dan
pengunjung harus meninggalkan tempat, sejarah singkat tempat/objek wisata tersebut dan
seterusnya.

Mahasiswa yang mendapat tugas tersebut mengunggah Video itu di youtube dan
mengirimkan dan membagikan tautan (link) di Googleclassroom sehingga dosen pengampu dapat
langsung memberikan penilaian di sana. Googleclassrom juga bagian dari kehidupan generasi
millennials, generasi digital, atau generasi Z karena penggunaan googleclassoom sudah banyak
dipraktikkan dan dikaji yang membuktikan bahwa media digital bukan barang baru dalam proses
pembelajaran (Indrayani & Sukaesih, 2022).

Presentasi 5 menit untuk mahasiswa dengan nomer urut 24-32
(6). Making advertisement

Langkah selanjutnya adalah membuat iklan tentang outbound tersebut. Dosen pengampu
menjelaskan bagaimana cara membuat flyer.

Tugas individu: Setiap mahasiswa membuat promosi digital dalam bentuk flyer digital. Dalam
flyer harus ada nama perusahaan yang dibuat kelompok, lokasi, durasi, harga, kontak dan
instagram, website. Website dapat berupa alamat blog.
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Flyer diupload di youtube dan link di-share di Googleclassroom. Penilaian dapat
langsung di googleclassroom. Mahasiswa tidak perlu melakukan presentasi tetapi memberikan
komentar secara umum di WAG dan googleclassroom.

(7). Making Proposal

Setelah membuat iklan maka ada penawaran dari perusahaan (corporate) untuk menyelenggaran
event outbound. Bentuk event banyak tetapi kita mengambil misalnya outbound saja. Karenanya
langkah berikut adalah membuat proposal ke perusahaan (corporate). Dalam hal ini dosen
pengampu membuat pemaparan cara membuat proposal yang baik dan benar

Tugas kelompok. Setiap kelas dibagi menjadi enam (6) kelompok. Yang harus dikerjakan
mahasiswa adalah membuat proposal outbound untuk sebuah Corporate. Nama Corporate bebas
apa saja. Misalnya BNI Jakarta, PT KAI Semarang dan lain-lain.

Dalam proposal yang akan dibuat tersebut harus disertakan rundown kegiatan dan biaya
secara garis besarnya saja. Terus dengan biaya tersebut dapat apa saja. Contoh dapat diacu di
handout.

Para siswa dapat mengunggah Proposal yang sudah dipersipkan dengan baik di
googleclassroom. Masing-masing mahasiswa mengunggah dan nilai semua anggota akan
mendapatkan nilai yang sama kepada semua anggota kelompok. Sedangkan nilai tugas
perorangan kemungkinan dapat berbeda antara satau dengan lainnya sesuai dengan tugas yang
dikumpulkan.

(8). Presentation Proposal

Setelah pembuatan proposal selesai, maka dapat dilakukan presentasi di depan Team Corporate.
Setiap pertemuan (meeting) dapat dilakukan presentasi 3 kelompok secara bergantian, Mahasiswa
lainnya sebagai Team Corporate yang mengevaluasi proposal perusahaan penyelenggara event.
Penilaian langsung di kelas untuk masing-masing anggota kelompok yang baru saja
mempresentasikan materinya.

(9). Presentation outbound

Pelaksanaan kegiatan presentasi outbound dapat dilakukan di luar kelas (outdoor) dan dapat pula
dilakukan di dalam kelas (indoor) dengan mempertimbangkan waktu dan tempat. Dalam sekali
pertemuan (meeting) di kelas tiga kelompok mahasiswa dapat menyajikan bahan kajian mereka.
Setiap kelompok membuat 2-3 game (permainan). Penilaian oleh dosen pengampu langsung saat
presentasi mahasiswa dilakukan.

(10). Farewell party di akhir outbound
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Masing-masing kelompok menampilkan satu (1) atraksi untuk farewell party di dalam kelas.
Dalam farewell party harus ada panitianya termasuk MC. Disertakan juga sesi foto bersama dan
seksi rehat bersama. Kegiatan di luar kelas (outbound) juga memberikan pengalaman yang lain
daripada yang lain bagi mahasiswa. Belajar menjadi pembawa acara, meskipun dalam bentuk
simulasi di ruang kelas, memiliki nilai pedagogi yang dalam dalam membangun rasa percaya diri
para siswa. Kebiasaan tampil di depan kelas merupakan pembiasaan dan penguatan rasa percaya
diri yang harus terus menerus ditingkatkan dan dikembangkan. Percaya diri merupakan bagian
hidup dan kehidupan yang harus dipupuk dan ditumbuh-suburkan dalam kehidupan setiap orang
di mana pun dan kapan pun. Presentasi lisan di depan orang banyak memerlukan rasa percaya diri
yang memadai. Tanpa rasa percaya diri, sebagus apapun materi yang akan dipresentasikan tidak
akan menghasilkan presentasi yang baik (Grice & Skinner, 2010; Carnegie, 1956; Carnegie, 2008;
Grice & Skinner, 2010; Peale, 2006; Robbins, 2003; Schwartz, 2007; Sugeng & Suryani, 2018;
Riadil, 2020, Ferrer-Pardo et al, 2022).

4. SIMPULAN

Hasil pertukaran pemikiran dengan beberapa Manajer Personalia (HRD) hotel di Bali,
kurikulum kampus harus menekankan digital skill termasuk mengedit video dan juga public
speaking. Apabila mahasiswa memiliki tulisan dan video (konten-konten) yang bagus hal itu
bermanfaat bagi mereka saat melakukan praktik kerja lapangan atau job training di perusahaan
seperti hotel dan perusahaan yang tidak berkaitan dengan dunia pariwisata.

Dengan proyek seperti di atas maka di akhir masa perkuliahan diharapkan mahasiswa
dapat: a. Meningkatkan kecakapan berbicara maupun menulis; b. Meningkatkan skill digital; c.
Menambah konten youtube mahasiswa; d. Meningkatkan self-confidence and aspek-aspek soft
skill lainnya.

Keterampilan berbicara dan menulis, keterampilan digital, dan percaya diri mahasiswa
sangat diperlukan dalam kehidupan mereka setelah meninggalkan kampus tempat mereka
menimba ilmu. Sebagaimana dijelaskan di depan bahwa salah satu tujuan pembelajaran adalah
membuat mahasiswa sebagai pembelajar yang kuat sehingga kelas mereka juga dapat terus
mengembangkan diri setelah terjung ke dunia kerja dan masyarakat karena mereka adalah bagian
dari masyarakatnya yang beruntung mengenyam dunia Pendidikan tinggi.
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